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BAB III 

PEMUDA DAN SUBORDINASI PERTANIAN 

 

 

A. Deskripsi Umum Desa Gedang Kulut 

1. Profil Desa Gedang Kulut  

Desa Gedang Kulut merupakan salah satu desa di kecamatan 

Cerme Kabupaten Gresik. Yang berada di sebelah selatan kota Gresik. 

desa ini merupakan desa yang strategis karena letaknya yang berada di 

paling ujung dari kecamatan Cerme, yang menjadi perbatasan dengan 

kecamatn Benjeng dan Duduk Sampean. 

 

Gambar 3.1: Gerbang pintu masuk desa Gedang Kulut 

Secara Adminitratif, Desa Gedang Kulut memiliki batasan 

sebelah utara berbatasan dengan Desa Sumari dan Desa Jetekkecamatan 

Duduk sampeyan, dan sebelah selatan dibatasi oleh desa Wedani dan 

Tempel, sebelah barat yaitu Desa Gredek kecamatan Duduk Sampeyan, 

dan sebelah timur dibatasi oleh Desa Padeg. Desa Gedang Kulut 

memiliki 31 RT dan 8 RW danterbagi menjadi tiga Dusun yang masing-

masing sebagai berikut : 
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a. Dusun Gedang Kulut 

Dusun ini merupakan pusat pemerintahan desa Gedang 

Kulut, karena balai desa berada di dusun ini, selain itu banyak 

perangkat desa yang tinggal di dusun ini.Dusun Gedang Kulut 

sendiri memiliki 6 RW (Rukun Warga) dan 25 RT (Rukun 

Tetangga).Dusun ini merupakan dusun yang terluas dan terpadat 

penduduknya dari dua dusun lainnya, yaitu dusun Sawahan dan 

dusun Jenggolok.  

Didusun ini tersebar luas lahan pertanian, oleh sebab itu 

mata pencaharian sebagian penduduk ialah bertani dengan hasil 

pertanian yang utama yaitu padi, jagung, kacang-kacangan dan 

ikan sebagai hasil pertambakan yang biasanya berupa ikan windu, 

vanami, bandeng dan bader.Hasil pertanian ini biasanya oleh 

sebagaian besar masyarakat di jual sebagaian untuk digunakan 

kembali sebagai modal dan sebagian lagi di simpan yang nantinya 

akan digunakan ketika ada keperluan baik itu di gunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.Selain bermata pencaharian 

sebagai petani, warga masyarakat di dusun ini juga memiliki 

profesi lain yaitu sebagai pekerja pabrik dan yang perempuannya 

berkerja sebagai pengraji sarung tenun.  

Dusun Gedang Kulut ini lebih berkembang pesat dari dusun 

yang lain, hal ini di lihat dari infrastruktur desa yang ada, 

sebagian besar berada di dusun Gedang Kulut ini.  Mulai dari 
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Sekolah Dasar (SDN1Gedang Kulut), Madrasah Ibtida’iyah (MI), 

TK Dharmawanita, PAUD Kasih Ibu, serta gedung diniyah 

(TPQ).Selain itu didusun ini terdapat telaga dan waduk yang 

masih di fungsikan oleh warga sebagai tempat penampungan air 

dan pengairan sawah. 

b. Dusun Sawahan 

Dusun ini berada di sebelah barat dusun Gedang Kulutletak 

dusun ini cukup terpisah jauh dari pusat desa dan dari dusun 

lainnya yang ada di desa Gedang Kulut. Dusun ini memiliki 3 RT 

(Rukun Tetangga) dan 1 RW (Rukun Warga). Di dusun ini 

terdapat satu gedung sekolah Madrasah juga dan satu Taman 

Kanak-kanak. 

Di dusun inimata pencahrian warga juga sebagai petani, 

pekerja proyek kontraktor dan pekerja pabrik. Di dusun Sawahan 

ini terdapat dua buah waduk yang digunakan warga masyarakat 

sebagai saluran irigasi untuk mengairi sawah-sawah penduduk. Di 

dusun ini saluran PDAM  belum bisa masuk dan untuk memenuhi 

kebutuhan air warga terdapat satu telaga yang khusus ada untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih warga masyarakat.  

c. Dusun Jenggolok 

Dusun ini merupakan pintu gerbang masuk desa Gedang 

kulut.Terletak diluar dan paling Timur desa Gedang Kulut dan 

berada berdekatan dengan dusun Gedang Kulut. Dusun ini terbagi 
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menjadi tiga Rukun Tetangga yaitu RT 1,2,dan 3, jumlah 

penduduk yang ada di dusun ini paling sedikit diantara dusun 

lainnya. 

Sebagian besar penduduk yang berada di dusun ini 

memiliki lahan persawahan namun kebanyakan hanya memiliki 

lahan yang sempit. Hal ini menjadikan masyarakat memiliki 

pekerjaan lain selain menjadi petani. Kegiatan lain diluar sektor 

pertanian ini seperti berkerja di pabrik, dan sektor kontraktor 

yaitu sebgai pekerja bangunan baik itu mandor, tukang dan kuli 

bangunan.
45

 

Letak Pusat Pemerintahan Desa Gedang Kulutdari pusat 

pemerintahan baik kecamatan, kota dan propinsi. 

Tabel 3.1 

Jarak Letak Pusat Pemerintahan Desa Gedang Kulut 

 

No  Letak Pusat Pemerintahan Jarak 

1. Pusat Pemerintahan Kecamatan 6 Km 

2. Pusat Pemerintahan Kota 22 Km 

3. Pusat Pemerintahan Propinsi 92 Km 
  (Sumber: Data Profil Desa Gedang Kulut tahun 2014) 

Dilihat dari letaknya desa Gedang Kulut memiliki letak yang 

lumayan jauh dari letak pusat pemerintahan baik pusat pemerintahan 

kecamatan, kota dan propinsi, namun hal ini tidak membatasi ruang 

akses kehidupan masyarakat karena banyak jalan alternatif yang bisa di 

tempu karena letak desa Gedang Kulut yang berada di perbatasan. 

                                                           
45

 Wawancara Dengan Bapak Kepala Desa Gedang Kulut Bapak Achmad, pada  08 

Desember 2015 
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Desa Gedang Kulut terletak pada daerah dataran rendah dimana 

letak ketinggian dari permukaan air laut 1000 mdl dengan curah hujan 

rata-rata 300 mm per tahun, kelembaban 0,50 derajat celcius. Dengan 

luas wilayah 416 ha. Adapun pembagian wilayah tersaji dalam tabel 3.2 

dibawah ini : 

Tabel 3.2 

Data luas Wilayah Desa 

 

No  Keterangan  Luas  

1. Pemukiman 100 ha 

2. Sawah 195 ha 

3. Tambak  54 ha  

4. Fasilitas umum 67 ha 

 Total 416 ha 
(Sumber: Data Profil Desa Gedang Kulut tahun 2014) 

Dari data diatas dapatlah diketahui bahwa hampir dari 

setengahluas wilayah desa Gedang Kulut adalah wilayah pertanian 

berupa lahan sawah dan 54 ha berupa tambak hal ini menunjukkan 

bahwa besarnya potensi pertanian yang ada di desa Gedang Kulut ini. 

Keberadaan  lahan sawah yang ada di desa Gedang Kulut ini tersebar 

luas mengelilingi permukiman warga, jadi sebelum memasuki wilayah 

pemukiman akan didapati pemandangan sawah sepanjang jalan 

memasuki pemukiman penduduk. 

2. Keadaan Demografi dan Potensi Desa Gedang Kulut 

Jumlahkepala keluarga yang ada di Desa Gedang Kulutterdapat 

1.514 KK. Sedangkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin yaitu, 

laki-laki berjumlah 1.751 orang dan Perempuann berjumlah 1.167 

orang. Secara keseluruhan jumlah penduduk desa Gedang Kulut 
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mencapai 2.918 jiwa. Penduduk desa Gedang Kulut lebih banyak di 

dominasi oleh kelompok usia pemuda dengan jumlah 1.224 jiwa, 

sedangkan untuk usia dewasa berjumlah 1166 jiwa dan 528 jiwa berusia 

anak-anak. Untuk lebih mempermuda melihat prosentase jumlah 

penduduk desa Gedang Kulut berdasarkan usia, dapat dilihat dalam 

tabel 3.3 dibawah ini: 

Tabel. 3.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

 

No. Usia  Jumlah  

1. 00 – 05 Tahun 120 orang 

2. 06 – 10 Tahun 141 orang 

3. 11 – 14 Tahun 267 orang 

4. 15 – 20 Tahun 448 orang 

5. 21 – 25 Tahun 394 orang 

6. 26 – 30 Tahun 382 orang 

7. 31– 35 Tahun 287  orang 

8. 36 – 40 Tahun 324 orang 

9. 41– 45 tahun 319 orang 

10. 45 ke atas 236 orang 

 Jumlah Total 2918 orang 
(Sumber: Data Profil Desa Gedang Kulut tahun 2014) 

Menurut UU Kepemudaan No 40 tahun 2009 pemuda adalah 

seseorang yang berumur antara 16 sampai 30 tahun. Dari data diatas 

dapat diuraikan bahwa jumlah pemuda di desa Gedang Kulut berjumlah 

1.224 Orang. Hal ini menunjukkan bahwa populasi pemuda di desa 

Gedang Kulut sangat banyak, jika dibandingkan dengan kaum tuanya. 

Oleh sebab itumerupakan modal berharga bagi pengadaan 

pengembangan potensi pertanian. Jika pemuda tidak turut serta dalam 

pengelolaan potensi pertanian yang ada maka akan dikhawatirkan 

keberlangsungan pertanian dimasa mendatang. 
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a. Potensi Sumber Daya Alam di Desa Gedang Kulut 

1. Sawah 

Wilayah desa Gedang Kulut yang sebagian besar wilayahnya 

berupa dataran rendah yang subur jika musim hujan.Lahan persawahan 

tersebar luas mengitari luas desa Gedang Kulut ini.Sawah yang berada 

di desa Gedang Kulut ini adalah sawah tadah hujan, namun karena 

keberadaan waduk desa menjadikan pertanian tetap bisa berlangsung 

ketika musim kemarau.Komoditas utama adalah bahan makanan pokok 

yaitu padi atau beras (setelah di giling). Berikut ini data tanamaan 

pangan yang ada di desa Gedang Kulut dapat dilihat pada tabel 3.4, 

Tabel 3.4 

Data tanaman pangan yang ada di Desa Gedang Kulut: 

 

Luas tanah sawah dan jenis 

irigasi 

195 Ha /tadah hujan 

Luas panen dan Produksi 

Padi 
180 Ha dan 984 Ton 

Luas Panen dan Produksi 

Jagung 
6 Ha dan 5 Ton 

Luas Panen dan Produksi 

kacang tanah 
6 Ha dan 5,71 Ton 

Luas Panen dan Produksi 

Kacang hijau 
2 Ha dan 2,30 Ton 

Luas Panen dan Produksi 

Ketela Pohon 
1 Ha dan 12 Ton 

(Sumber : Data Profil Desa Gedang Kulut tahun 2014) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan macam kegiatan pertanian 

yang dilakukan oleh warga masyarakat Desa Gedang Kulut.Yang mana 

sebagian besar bertani padi dan tanaman polowijo.Tanaman polowijo 

ini seperti kacang-kacanagan dan jagung. 
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Hasil pertanian di desa ini biasanya disimpan sebagai simpanan 

yang nantinya akan digunakan ketika ada keperluan baik itu di gunakan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ketika dirasa cukup maka akan 

di jual. 

 

Gambar 3.2: Gambar lahan persawahan di desa Gedang Kulut 

 

Keberadaan sawah yang adadi desa Gedang Kulut ini 

kepemilikannya adalah terus beralih secara turun temurun yang mana 

setiap anak dalam satu keluarga akan mendapatkan bagian bagian 

sendiri dari kepemilikan sawah orang tuannya. Hal ini merupakan 

sebuah tradisi peralihan pengelolaan sawah yang mana dengan adanya 

tradisi itu menjadikan setiap anak akan dituntut untuk turut ikut serta 

dalam pengelolaan sawah milik keluarga. Namun hal ini menjadi 

berbeda karena pada kenyataanya di masa yang sekarang yang 

kebanyakan anak-anak pada usia mudanya tidak memiliki minat yang 

besar dalam usaha mengelola pertanian, kebanyakan dari mereka lebih 

memilih berkerja di sektor industri. 
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Sawah yang ada di desa Gedang Kulut ini berdasarkan 

keberadaannya memiliki karakteristik yang berbeda dengan sebutan 

yang berbeda pula sebagaimana yang disebutkan oleh pak Selamet yang 

merupakan seorang petani tulen yang telah mengeluti kegitan pertanian 

sejak beliau masih muda sampai sekarang, 

Sawah ndek deso iki enek jenenge dewe-dewe nak worok ngone  

sawah seg kulon iku jenenge sawah pomahan, seg cedek e 

bendungan terus sawah wetan iku biasae jenenge caton seg akeh 

tambak e,  terus seg kidul iku di jenengi genengan kidul trus seg 

elor iku di arani jembuan. 

(sawah yang ada di desa ini memiliki nama yang berbeda beda 

tergantung tempat sawah itu berada, sawah yang letaknya di 

sebelah barat desa itu di sebut sawah pomahan yang letaknya 

dekat dengan waduk, kemudian sawah yang berada di sebelah 

timur biasanya dinamai sawah caton yang kebanyakan berupa 

lahan pertambakan, kemudian sawah yang berada di sebelah 

selatan desa itu disebut genengan kidul dan yang berada di 

sebelah utara desa itu di sebut jembuhan )
46

 

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Selamet di atas bahwa 

masyarakat desa Gedang Kulut memiliki sebutan nama yang berbeda 

untuk menunjukakn letak keberadaan sawah yang dimilikinya. 

Pemberian nama tersebut menurut penjelaasan pak Selamet sudah sejak 

dulu ada, awalnya hanya di dasarkan tempatnya sesuai arah mata angin 

dan juga karakteristik dari letak keberadaan sawahnya.Seperti yang ada 

dalam penjelasan pak selamet mengenai sawah yang berada di sebelah 

timur desa yang diberi nama caton karena sawah yang letaknya berada 

di sana adalah jenis sawah tambak yang biasanya di buat tempat 

                                                           
46

Wawancara dengan masyarakat  petani Bapak Selamet pada tanggal 12 Desember 2015 
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ikanketika musim hujan dan di tanami padi ketika musim kemarau atau 

setelah ikannya dipanen. 

2. Tambak 

Masyarakat di Wilayah desa Gedang Kulud sebagian besar juga 

memiliki tambak-tambak, baik tampak ikan maupun tambak udang, dan 

hasil ikan yang biasanya dibudidayakan oleh masyarakat adalah ikan 

Bandeng, Bader, dan udang windu. 

 

Gambar 3.3 :Gambar tambak di desa Gedang Kulut 

Pertanian tambak ini tidak semua dilakukan oleh masyarakat 

desa, karena masyarakat menggunakanlahan sawanya untuk bercocok 

tanam padi saja bukan pertanian tambak ikan. Untuk lahan sawah yang 

digunakan sebagi tempat untuk tambak ini pun tidak semabarangan 

sawah dapat digunakan sebagai tempat tambak karena terdapat 

perbedaan di keduannya. Sawah yang digunakan untuk pertambakan 

biasanya lebih dalam dan letak sawahnya juga biasanya berada di 

daerah yang lebih rendah. Oleh masyarakat desa biasanya menyebutnya 
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sawah ngisor. Lahan tambak ini juga bisanya digunakan sebagai 

bercocok tanaman padi dahulu sambil menabur benih ikan yang 

nantinya ketika masa panen padi tinggal menunggu masa panen 

ikannya. 

3. Waduk 

Di Desa Gedang Kulut ini terdapat tiga waduk yang berada di 

desa Gedang kulut yang di fungsikan oleh waga desa sebagai tempat 

tadah air hujan atau simpanan air yang digunakan untuk pengairan ke 

sawah-sawah warga desa. Selain sebagai penampung air dan pengairan 

waduk desa Gedang Kulut ini juga di tanami benih ikan yang nantinya 

akan di panen dan hasilnya sebagai pemasukan desa. 

 

Gambar 3.4:Gambar Waduksimpananair yang digunakan untuk  

mengairi sawah-sawah 

 

Terdapat tiga waduk yang ada di desa Gedang Kulut ini yang 

kesemuanya sengaja di buat untuk memenuhi kebutuhan air warga 

masyarakat dan untuk persediaan air di musim kemarau.Keberadaan 

waduk di desa Gedang kulut menjadi potensi besar bagai warga desa 

karena dengan adanya waduk ini sangat dirasakan manfaatnya oleh 
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warga masyarakat, karena dalam kegiatan petanian dapat melakukan 

panen sebanyak tiga kali selama setahun. 

4. Telaga  

Selain waduk di desa Gedang Kulut juga terdapat tiga 

Telaga.Telaga ini berbeda fungsinya dengan waduk yang digunakan 

untuk mengairi sawah-sawah penduduk tetapi untuk telagaini biasanya 

di gunakan sebagai tempat penampungan air atau sumber air bersih 

yang digunakan untuk memenuhi keperluan sehari-hari seperti mandi 

mencuci dan masak.Hal ini masih berlangsung karena air PDAM belum 

bisa masuk ke desa Gedang Kulut ini.  

Gambar 3.5:Gambar telaga yang digunakan sebgai simpanan air bersih  

 

5. Tegalan 

Tegalan merupakan salah satu aset yang dapat menghasilkan 

nilaiekonomi. Sedikit berbeda dengan sawah, proses pengairan tanaman 

dilakukan dengan cara manual yaitu disiram menggunakan tangan. 

Tanaman yang biasanya ditanam di tegalan ini yaitu tanaman selain 



68 
 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

padi dan beberapa jenis palawija, yaitu berupa jagung, ketela pohon dan 

kacang-kacangan. 

6. Peternakan 

Selain bertani dan membuat tambak, masyarakat juga banyak 

dijumpai yang beternak, baik beternak ayam, bebek, kambing, maupun 

sapi.Berternak ini merupakan, kebiasaan yang dilakukan para warga di 

rumahnya, meskipun dia seorang petani atau pun perofesi yang lainnya 

untuk perternakan adalah tetap menjadi usahan sampingan bagi 

sebagian warga. Jenis ayam yang di ternak ialah ayam kampung yang 

biasanya telurnya juga bisa di jual sebagi obat. Dari hasil pencarian data 

tidak ditemukan jumlah statistik dari banyaknya penduduk yang 

memiliki pertenakan karena peternakan ini tergolong jenis kegiatan 

sampingan masyarakat dan bukan menjadi kegiatan pokok warga 

masyarakat. 

Dilihat dari potensi sumberdaya yang ada desa Gedang kulut 

memiliki potensi sumberdaya yang besar, sebagaimana yang diuraikan 

dalam penjelasan diatas bahawa ada bermacam-macam jenis potensi 

pertanian yang dapat dikelola dan dikembangkan potensinya. Dalam 

penelitian ini peneliti memfokuskan potensi pertanian yang besar yang 

ada di desa Gedang Kulut ialah potensi sawah yang luas dan hasil 

panen yang dapat dilakukan hingga tiga kali masa panen. 
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b. Kondisi Perekonomian Desa Gedang Kulut 

Area lahan persawahan dan tambak yang tersebar mengelilingi 

desa Gedang Kulut seluas 249 Ha banyak di manfaatkan oleh 

masyarakat desa untuk bercocok tanam sebagai penghasilan untuk 

mencukupi kebutuhan hidup keluarga.Pertanian yang ada di desa 

Gedang Kulut ini termasuk jenis pertanian tadah hujan yang artinya 

hanya dapat ditanami ketika musim hujan saja.Namun di desa Gedang 

Kulut ini terdapat waduk yang sengaja di buwat oleh penduduk desa 

untuk saluran irigasi pertanian warga.Hal ini menjadikan warga 

masyarakat dapat melakukan panen lebih dari sekali sampai ada yang 

tiga kali bila sawahnya berada di dekat waduk. 

Selain bertani terdapat mata pencaharian lain yang di geluti oleh 

warga desa Gedang Kulut. Berikut adalah daftar mata pencaharian 

penduduk desa Gedang Kulut : 

Tabel. 3.5 

Daftar Mata Pencaharian penduduk : 

 

No. Jenis Pekerjaan Anak 

muda 

Pemuda  Dewasa  Jumlah  

1. Petani  19 712 731 orang 

2. Pekerja/Karyawan 

pabrik 
18 612 234 

864 orang 

3. Pekerja Bangunan 

(mandor,tukang 

dan kuli ) 

49 170 260 

479 orang 

4. Wiraswasta  84 199 283 orang 

5. PNS  45 90 135 orang 

6. Tidak berkerja 261 30 135 426 orang  
(Sumber : Data Profil Desa Gedang Kulut tahun 2014) 
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Berdasarkan data diatas menunjukakan bahwa terdapat 

bermacam-macam jenis pekerjaan dari penduduk desa Gedang 

Kulut.Pekerja atau karyawan pabrik menjadi jenis pekerjaan yang 

paling banyak digeluti oleh penduduk desa Gedang Kulut, sedangkan 

pertanian menjadi pilihan mata pencaharian kedua setelah pekerja 

pabrik atau karyawan pabrik.Hal ini menunjukan bahwa pertanian yang 

ada di desa Gedang Kulut ini tidak seberapa diminati lagi sebagai 

pengerak utama di sektor perekonomian oleh masyarakat desa Gedang 

Kulut. 

Disamping jenis pekerjaan yang disebutkan tadi terdapat 

pekerjaan khusus di Desa Gedang Kulut ini khususnya di dusun Gedang 

Kulut yaitu sebagai pekerja atau pengrajing sarung tenun. Jadi sebagian 

besar masyarakat di desa Gedang Kulut baik ibu-ibu atau bapak-bapak 

sebagian besar mereka juga memiliki pekerjaan lain yaitu sebagai 

pengrajin sarung tenun.  
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Gambar 3.6:Gambar pekerjaan pengrajin sarung tenun 
 

Secara umum perekonomian masyarakat di desa Gedang Kulut 

berada pada status menengah baik ke atas maupun ke bawah.Hal ini di 

tunjukkan dengan barang-barang rumah tangga yang mereka miliki juga 

kebiasaan hidup yang mereka jalani.Namun tidak semua berada pada 

taraf menengah keatas pada kondisi menengah kebawa juga masih 

banyak ditemui. 

c. Kondisi Pendidikan Desa Gedang Kulut 

Sebagian besar masyarakat Desa Gedang Kulut mulai beberapa 

tahun terakhir ini sudah mulai memperhatikan pentingnya 

pendidikan.Hal itu terlihat dalam tahun terakhir ini banyak orang tua 

yang mulai menyekolahkan anaknya sampai jenjang yang lebih 

tinggi.Bagi masyarakat Desa Gedang kulutsaat ini menganggap 

pendiddikan sebagai sebuah hal yang sangatlah penting dalam 
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menempuh kehidupan dimasa depan. Karena di kehidupan dimasa yang 

akan datang kompetisinya sangat ketat, apalagi fenomena sekarang 

diterimanya seseorang untuk berkerja di tempat yang nyaman dengan 

gaji yang besar dilihat berdasarkan tinggi ijazahnya bukan dilihat dari 

kemampuan yang dimiliki individunya dalam menjalani pekerjaan. 

Berangkat dari kondisi tersebut, pendidikan menjadi salah satu jalan 

untuk menentukan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup masyarakat 

Desa Gedang Kulut. Adapun tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan 

Desa Gedang Kulut tersaji sebagai berikut : 

Tabel. 3.6 

Data tingkat pendidikan masyarakat 

 

No. Jenjang Pendidikan Jumlah  

1. Sekolah Dasar 618orang 

2. Taman Kanak-Kanak 354  orang 

3. SMP/SLTP 412  orang 

4. SMU/SLTA 429  orang 

5. Sarjana (S1-S3) 295orang 

6. Pondok Pesantren 342orang  

7. Tidak pernah / belum 

sekolah 

468 orang  

 Jumlah  2918 orang 
(Sumber : Data Profil Desa Gedang Kuluttahun 2014) 

Pendidikan masyarakat, mampu menggambarkan kondisi sosial 

masyarakat.Dari data di atas bisa di katakan tingkat pendidikan 

masyarakat desa Gedang Kulut tidak termasuk masyarakat 

terbelakang.Hal itu dikarenakan masih banyak masyarakat yang peduli 

dengan pendidikan, semakin tahun minat masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknnya semakin meningkat dibanding tahun-tahun 

sebelumnya.Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pendidikan 
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juga dapat dilihat dari sarana pendidikan yang tersedia di desa Gedang 

Kulut ini. 

Terdapat dua macam sarana pendidikan di desa ini yaitu 

pendidikan formal dan non formal. Dalam pendidikan formal Di Desa 

Gedang Kulut ini terdapat satu Sekolah Dasar yaitu SDN 1 Gedang 

Kulut dan juga terdapat 2 Madrasah Ibtida’iyah yang berada di dusun 

Gedang Kulut satu dan satunya terdapat di dusun Sawahan. Terdapat 

tiga Taman Kanak-Kanak (TK) dan satu Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) yang merupakan milik desa. Ada juga 6 unit TPQyang 

merupakan lembaga pendidikan non formal.
47

 

Tabel. 3.7 

Daftar sarana Pendidikan : 

 

No Nama Kepemilikan Jumlah 

Pemerintah Swasta Desa 

1. PAUD   1 1 

2. TK 2 1  3 

3. SD 1   1 

4. MI  2  2 

5. TPQ/TPA  6  6 
(Sumber : Data Profil Desa Gedang Kuluttahun 2014) 

d. Kondisi Keagamaan Desa Gedang Kulut 

Ditinjau dari segi keagamaan warga masyarakat desa semuanya 

menganut agama Islam, khususnya Islam Nahdlatul Ulama.Untuk 

kegiatan keagamaan dalam masyarakatdesa Gedang Kulut ini dapat 

dikatakan masih aktiv dilakukan.Nilai-nilai ke-Islam-an yang sangat 

kental sangat mewarnai kehidupan masyarakat desa ini. Selain itu 

                                                           
47

Wawancara dengan pak Achmad(kepala desa) pada tanggal  09 Desember 2015 
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kelompok keagamaannya terbilang sangatlah rukun satu sama lain dan 

hampir di setiap RW memiliki kegiatan keagamaan sendiri-sendiri. 

Kegiatan keagamaan yang dilakukan ialah kegiatan istiqosah untuk Ibu-

ibu yang sudah tua atau berusia lanjut (lansia) itu dilakukan setiap hari 

rabu malam.Kemudian kegiatan tahlilah yang di ikuti oleh bapak-bapak 

setiap hari kamis malam dan kegiatan diba’an setiap minggu malam 

oleh ibu-ibu muda. 

Kegiatan keagamaan tidak hanya dilakukan oleh orang tua atau 

generasi tua saja tetapi kegiatan pemuda desa juga masih aktiv 

dilakukan.Kegiatan yang dilakukan remaja atau pemuda ini ialah 

kegiatan karang taruna.Kegiatan karang taruna ini biasanya ialah 

kegiatan nariyahan dan yasinan.Karang taruna merupakan perkumpulan 

remaja yang terhimpun dalam setiap rukun warga. Dan hampir di 

masing masing rukun warga lain di desa Gedang Kulut ini masih aktif 

melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan. Tidak hanya kegiatan di 

masing masing karang taruna saja namun terkadang setiap satu bulan 

sekali melakukan kegiatan bersama di masjid untuk melaksanakan 

istigosah bersama dan manakiban. 

Masyarakat desa Gedang Kulut ini begitu sangat kental dengan 

Islam Nahdlatul Ulama hingga pernah terjadi kasus ada seorang 

menantu warga dan berpaham Islam Muhammadiyah karena ada 

beberapa titik perbedaan di keduannyadalammelaksanakan syariatIslam 
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mengakibatkan seorang menantu itu di sidang bersama oleh tokoh 

agama, hal ini sebagaimana yang dipaparkan oleh ibu nanik, 

“Mbengen iku onok mbak, kejadian anak mantune e wong Rw 6 

seng nikah karo wong adoh iku Muhamadiyah trus gak gelem 

elok tahlilan rutin seg kamis malem seg bapak-bapak jarene iku 

bit’ah trus kayak ngompor-ngompori bapak ambek dulur-dulure 

sampek gak enek seng melu tahlilan lah trus iku mbak jarene di 

celukno wak Muden nag mbale desa di sidang jarene”. 

 

(Dahulu itu pernah ada kejadian mbk, anak menantu warga Rw 6 

yang menikah dengan orang Muhamadiyah yang tidak mau 

mengikuti kegiatan tahlilan rutin yang biasanya dilakukan bapak-

bapak setiap kamis malam karena menurutnya itu bit’ah dan 

seseorang itu seakan memprovokasi bapak sama saudara-

saudaranya supaya tidak mengikut kegiatan tahlilan hingga 

akhirnya di pangilkan pak muden di balai desa untuk disidang).
48

 

 

Seperti itulah pemaparan dari bu Nanik yang menunjukkan 

bagaimana kekentalan nuansa Nahdiyin dikalangan warga desa Gedang 

Kulut. 

Adapun sarana keagamaan yang ada di desa Gedang Kulut 

terdapat: 3 buah Masjid yang masing-masing terdapat satu di tiap 

dusun. Di desa Gedang Kulut juga terdapat 5 Musholah yang juga 

menjaadi tempat peribadatan masyarakat yang mana terdapat 4 buah di 

dusun Gedang Kulut dan satu musholah di dusun Sawahan. 

e. Kondisi Sosial Budaya Desa Gedang Kulut 

Masyarakat desa Gedang Kulut ini terbentuk berdasarkan 

lokalitas, maksudnya ialah terdiri dari beberapa keluarga yang 

berdekatan kemudian membentuk Rukun Tetangga (RT),dan 

selanjutnya sejumlah Rukun Tetangga membentuk Rukun Warga 

                                                           
48

Wawancara dengan masyarakat bernama Bu Nanik pada tanggal 10 Desember 2015 
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(RW).Dan hal ini menjadi ciri, yang mencirikan masyarakat Desa 

Gedang Kulut sebagaimasyarakat paguyuban. 

Masyarakat desa Gedang Kulut secara khas tidak memiliki 

budaya yang khusus berbeda dari daerah-daerah lain namun budaya 

yang ada di desa Gedang Kulut ini sudah umum ada yaitu kegiatan 

sedekah bumi atau yang biasa warga desa menyebutnya sebagai Tegal 

Deso (Sedekah bumi) juga masih menjadi tradisi rutin yang dilakukan 

oleh warga masyarakat desa Gedang Kulut, biasanya warga masyarakat 

membawa ambeng (nasi di atas lengser besar dengan isi lauk dan apem 

(semacam roti dari bahan beras))yang di bawah bersama-sama ke balai 

desa untuk dilakukan istiqosah bersama-sama. Setelah kegitan ini 

selesai biasanya malam harinya akan diadakan pagelaran wayang kulit.  

Di tengah-tengah dusun Gedang Kulut juga masih terdapat sebuah 

makam dan pohon asem yang besar yang masih dipercayai warga 

sebagai daerah keramat yang mistis.Biasaya setiap tahun atau setiap 

menjelang hari raya idul fitri banyak warga yang nyekar di makam 

tersebut.Kebanyakan warga memepercayai makam tersebut ialah 

makam sesepuh desa yang dahulu membabat desa. 

Mengenai kegiatan dari pemuda yang ada di desa Gedang Kulut 

biasanya tergabung dalam kegiatan karang taruna yang secara rutin 

melakukan kegiatan keagamaan setiap satu minggu sekali di setiap 

masing masing rukun warga, untuk kegiatan dalam bidang yang lain 

biasanya terdapat kegiatanAccor cup yaitu pertandinagan sepok bola 
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yang biasanya dilakukan setiap tahun acara ini selain sebagai kegiatan 

olaraga namun terkadang juga dapat memupuk rasa solidaritas sesama 

pemuda desa Gedang Kulut. 

f. Kondisi KesehatanDesa Gedang Kulut 

Pentingnya kesehatan bagi kehidupan masyarakat dan mahalnya 

biaya berobat, menginspirasi masyarakat Desa Gedang Kulut 

membangun beberapa sarana dan prasarana kesehatan. Adapun sarana 

kesehatan yang dibangun masyarakat yaitu posyandu, yaitu pusat 

layanan terpadu yang biasanya digunakan untuk memeberikan 

imunisasi anak-anak Untuk posyandu yang ada di desa Gedang Kulut 

terdapat 4 pos yaitu terdapat satu di dusun Sawahan Satu di dusun 

Jenggolok dan dua di dusun Gedang Kulut. 

Menurut penjelasan dari pak kepala desa menyatakan sekarang 

juga terdapat POSKESDES yaitu pos kesehatan desa yang berada di 

pusat desa dan hanya ada satu di setiap desa.Setiap seminggu sekali 

juga sering terdapat kegiatan pengobatan gratis dan hanya membayar 

10.000 untuk menganti biaya obat saja.Kegiatan ini sangat membantu 

warga masyarakat untuk tetap bisa berobat murah dan memiliki 

kehidupan yang sehat. 

Di desa Gedang Kulut juga terdapat seorang bidan yang membuat 

klinik kesehatan dan klinik bersalin, tempat inilah yang sering menjadi 

rujukan warga desa setempat ketika mengalami sakit dan hendak 

berobat. 
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B. Pemuda Dan Subordinasi Pertanian Di Desa Gedang Kulut  

Desa Gedang Kulut dikenal sebagai lumbung padi karena hasil 

pertaniannya yang melimpah danmata pencaharian utama masyarakat 

dari jaman dahulu adalah pertanian.Hal ini didukung dengan sumber 

daya alam dan kondisi lahan yang tersebar luas mengelilingi luasnya 

desa Gedang Kulut.Jenis tanaman yang bisa tumbuh pun beragam, 

mulai dari padi, jagung, dan palawija bisa tumbuh subur di wilayah 

ini.Berbagai jenis ikan seperti windu, fanami, bandeng dan bader juga 

menjadi hasil dari pertambakan warga desa Gedang Kulut. Namun 

untuk pertambakan ini masih kalah dominan daripertanian bagi 

masyarakat desa Gedang Kulut. 

Akan tetapi dalam kehidupan masyarakat desa Gedang kulut saat 

ini, mata pencaharian utama sebagai petani mulai bergeser ketika 

pembangunan kota yang semakin maju, serta kemunculan industri dan 

pabrik-pabrik baru yang berkembang pesat di kota Gresik juga menjadi 

daya tarik tersendiri bagi masyarakat desa Gedang Kulut.Dengan 

mempertimbangkan keuntungan yang akan di peroleh dan penghasilan 

yang lebih besar, disinilah mulai beralihnya ketertarikan masyarakat 

dari pertanian menjadi pekerja pabrik ataupun kuli bangunan. Pihak 

yang paling tertarik adalah pemuda yang berada pada usia produktif 

yang menggunakan rasionalitas pemikiranya untuk menentukan pilihan 

dan mempertimbangkan hasil yang akan di peroleh. 
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1. Peran Pemuda Dalam Mengelola Potensi Pertanian Di Desa 

Gedang Kulut 

Potensi pertanian yang ada di desa Gedang Kulut ini berupa 

luasnya lahan sektor pertanian, dimana terdapat lahan pertanian yang 

luas yang letaknya mengelilingi desa. Lahan persawahan yang ada di 

desa Gedang Kulut ini memiliki luas hampir setengah dari luas total 

desa Gedang Kulut, yakni seluas 195 ha. Untuk mengetahui besarnya 

potensi pertanian yang ada di Desa Gedang Kulut maka dapat 

dijelaskan dari hasil wawancara sebagai berikut.  

Potensinyasebenarnya besar karenasebagai mata pencaharian 

orang desa kita dan menjadi kebutuhan seluruh nusantara sebab 

yang ditanam ini adalah padi yaitu bahan makanan pokok.
49

 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Abdul Chamid 

pemuda yang berusia 24 tahuninimenunjukan bahwa pertanian yang ada 

di desa Gedang Kulut ini memiliki potensi yang besar dengan hasil 

utama berupa padi yang menjadi kebutuhan pokok bagi kehidupan 

manusia, khususnya bagi masyarakat Indonesia.Karena sebagian 

masyarakat Indonesia bahkan menganggap belum makan apabila belum 

makan nasi. Hal ini menjadi satu potensi yang dapat dijadikan peluang 

untuk mengelola dan mengembangkan potensi pertanian yang besar di 

Desa Gedang Kulut.Dalam hal ini pertanian bisa menjadi sektor penting 

dalam kegiatan masyarakat.Hal serupa juga di sampikan oleh Acmad 

Zainuriseorang sarjana muda, yang berusia 25 tahun yakni : 

                                                           
49

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Abdul Chamid pada tanggal 

15 Desember 2015 
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Melihat kondisi pertanian yang ada saat ini bisa dibilang 

sebenarnya bagus, tanah pertanian yang ada masih terbilang 

subur, terdapat persediaan air juga yaitu waduk dan sumberdaya 

manusianya juga sudah mumpuni.
50

 

 

Mengenaipotensi pertanian yang ada di desa Gedang Kulut ini 

dapatlah dilihat darisuburnya tanah lahan pertanian dan tersedianya 

tempat persediaan air berupa waduk dan sumber daya manusia yang 

mumpuni, dari hal itu menunjukan pertanian yang ada di desa Gedang 

Kulut ini masih memiliki potensi yang bagus. 

 Pernyataan yang lengkap mengenai besarnya potensi pertanian 

juga di sampaikan oleh Badrut Taman, yaitu pemuda yang keseharianya 

adalah seorang pekerja kontraktor yang berusia 23 tahun, yang 

menyatakan bahwa : 

Potensi pertanian di desa kita ini besar karena jumlah sawah 

memang begitu banyak, desa kita ini untuk potensi hasil 

pertaniannya juga bisa dibilang begitu melimpah namun kendala-

kendala seperti cuaca juga sangat mempengaruhi hasil dari 

pertanian tersebut juga tidak lupa persediaan pupuk dari 

pemerintah yang mulai dibatasi bisa mempengaruhi hasil dan 

kualitas pertanian di desa kita.Namun untuk potensi pertaniannya 

sendiri didesa kita masih begitu potensial.
51

 

Hal ini tercermin bahwa potensi pertanian yang ada di desa 

Gedang Kulut tidak hanya besar potensinya dalam hal ketersedian lahan 

pertanian saja namun dalam hasil yang diperoleh juga memiliki potensi 

yang besar. Akan tetapi sebagaimana yang disampaikan oleh pemuda 

benama Badrut ini, kendala-kendala yang dialami dalam pertanian juga 

                                                           
50

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Acmad Zainuri pada tanggal 

12 Desember 2015 
51

 Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Baadrut Taman pada tanggal 

16 Desember 2015 
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dapat mempengaruhi hasil dan besarnya potensi pertanian. Masalah 

kendala yang dihadapi petani dalam bertani memang bermacam-macam 

mulai dari ketersediaan pupuk, masalah hama dan cuaca yang tidak 

menentu. Adanya bermacam kendala ini juga yang dapat 

mempengaruhi besarnya potensi dan besarnya minat warga dalam 

bertani. 

Di desa Gedang Kulut ini terdapat tempat persediaan atau 

penampungan air sendiri yang oleh masyarakat desa Gedang Kulut 

disebut bendungan atau sebuah waduk yang digunakan sebagai tempat 

penampungan air yang nantinya dapat digunakan untuk pengairan ke 

sawah-sawah penduduk. Terdapat tiga waduk yang ada di desa Gedang 

Kulut yang masing-masing berada, di dusun Sawahan dua buah dan 

satu waduk terbesar yang berada di dusun Gedang Kulut 

Keberadaan waduk yang ada di desa Gedang Kulut ini dapat 

dikatakan menambah besar potensi pertanian yang ada di desa Gedang 

Kulut karena dengan adanya waduk ini pertanian yang ada di desa ini 

dapat melakukan panen hingga tiga kali dalam setahun. Waduk desa ini 

berada di sebelah barat desa yang pengairanya biasanya dengan sistem 

buka tutup dengan cara mengairkannya ke sungai-sungai yang sengaja 

di buat untuk tempat mengalirnya air ke sawah-sawah penduduk. Hal 

tersebut disampaikan oleh Nur Nafiq pemuda desa berusia 26 tahun, 

yakni, 

Kalu dari segi potensi perkembangan, sawah sebenarnya uda 

bagus karena dalam satu tahun petani di desa kita bisa 
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panensampaitiga kali karena kita punya waduk sendiri, berbeda 

dari pada desa lain 
52

 

 

Selaku kepala desa bapak Achmad juga menerangkan mengenai 

potensi pertanian yang ada di desa Gedang Kulut ini yakni: 

Di desa kita ini mbak pertanianya itu sebenarnya besar 

potensinya, sampean bisa lihat sendiri sepanjang sekeliling desa 

iki sawah semua, menurut data yang ada luasnya juga hampir 

setengah dari total luas desa. Luas desa GedangKulut ini seluas 

416 ha sedangkan luas sawahnya seluas 195 Ha dan tambaknya 

seluas 54 Ha, sampean bisa bayangkan sendiri kan. Saat ini juga 

sedang di coba untuk memperbaiki waduk yang ada di sebelah 

barat desa ini yang mana nantinya akan di perdalam agar daya 

tampung air untuk mengairi sawah masyarakat makin besar. Masa 

panen warga juga terkadang bisa sampai tiga kali dalam setahun 

karena keberadaan waduk tersebut. Sungai-sungai juga kemarin 

habis di perbaiki ya,.. semuanya untuk memperbaiki fasilitas 

pertanian yang di butuhkan warga mbak,..
53

 

 

Dari pernyatan yang disampaikan di atas dapatlah di ketahui 

bahwa luasnya lahan pertanian yang ada di desa Gedang Kulut 

merupakan salah satu potensi terbesar yang dimiliki oleh masyarakat 

desa, ditambah dengan keberadaan waduk juga menambahan semakin 

besarnya potensi pertanian yang dimiliki oleh masyarakat desa Gedang 

Kulut. Karena dapat dilakukannya panen sampai tiga kali selama 

setahun. Pernyataan dari pak kepala desa ini mewakili pernyataan dari 

perangkat desa dalam menangapi permasalahan pertanian yang menjadi 

kendala warga desa Gedang Kulut. 

Dalam kegiatan pertanian warga masyarakat desa Gedang Kulut 

terdapat beberapa kegiatan pokok, kegiatan tersebut bisa digolongkan 

                                                           
52

 Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Nur Nafiq  pada tanggal 17 

Desember 2015 
53

Wawancara dengan  Kepala desa Gedang Kulut bernama bapak  Acmad pada tanggal 08 

Desember 2015 
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menjadi tiga kegiatan pokok yaitu kegiatan persiapan lahan dan benih, 

pemeliharaan, dan masa panen.Hal ini juga di sampaikan oleh seorang 

bapak yang menjadi seorang petani yang bernama bapak Rakman, 

Tahap-tahap neg wayahe garap sawah ia akeh mbak, pertama iku 

nyiapno lahan sawahe disek biase iku di blojur utowo disingkal 

terus enek akeh cara mbak kanggo nanam pari’e iku di gejik, di 

sawur ambi di tandur neg wes pari’e wes terik iku wes mbak kari 

ngerawat ae, ngerawate iku biasae di mes, di obat, trus neg enek 

suket e ya di jupuk’i neg wes mari iku neg wes gedeh pari.e ia 

kari manen wae mbak, manen iku biasae di ret disek trus di 

umpulno mari ngunuh di perontok. Neg wes mari ya di gowo 

muleh mbak di pemeh neg mari ia di simpen mbak neg gak 

ngunuh ia di dol ta di selep. 

 

(tahap-tahap yang dilakukan untuk mengelola sawah itu banyak 

mbak, untuk pertamanya mempersiapkan lahan sawahnya dahulu 

itu biasanya proses yang dilakukan itu membajak sawah 

kemudian untuk penanaman padi itu ada beberapa cara mbak bisa 

menggunakan dengan cara di gejik
54

 terus di sawur
55

atau cara 

lainya itu dengan tandur (menanam padi), kalau sudah tumbuh 

kemudian tinggal merawat saja, merawatnya iku biasanya di kasih 

pupuk atau diberi obat untuk hama kemudian kalau ada rumput 

yang tumbuh maka juga di ambili, setelah padi tumbuh besar 

maka tinggal memanen saja mbak, ketika panen itu biasanya di 

ret (proses membabat tanaman padi) kemudian di tumpuk untuk 

di perontok yaitu di pisahkan bulir dengan batangnya. Setelah itu 

baru di bawa pulang mbak terus di jemur setelah itu di simpan 

mbak kalau tidak begitu ia di jual atau di selep.
56

 

 

Dalam kegiatan bertani memiliki beberapa kegiatan pokok yang 

harus dilakukan yang meliputi, tahap pertama persiapan lahan dan 

penyemaian benih, kegiatan yang dilakukan meliputi: membajak sawah, 

memilah padi untuk benih, dan meredam benih serta proses menanam 

                                                           
54

Di gejik merupakan sebuah proses menanam padi dengan menggunakan sebuah alat  

biasanya berupa kayu untuk membuat lubang dan nantinya di lubang itu di isi biji padi 
55

Di sawur Sebuah cara menanam padi dengan cara menaburkan benih padi ke sawah 

secara langsung yang dilakukan setelah merendam bibit padi selama beberpa hari dan baru bisa di 

tabur ketika sudah tumbuh sedikit. 
56

Wawancara dengan petani sawah bapak Rakman pada tanggal 17 Desember 2015  
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padinya. Kemudian tahap ke dua adalah pemeliharaan, meliputi: 

penanaman, pemupukan, pembasmian hama, dan pengairan, dan tahap 

terakhir ialah masa Panen, yang meliputi: membabat tanaman padi, 

memisahkan bulir padi dengan batangnya, dan menjemur bulir padi. 

Dalam kegiatan bertani masyarakat desa Gedang kulut juga masih tidak 

lepas dari kalender jawa yang dijadikan bahan perhitungan dalam setiap 

tahapan yang dilakukan. 

Seiring berjalannya waktu proses regenerasi dalam pertanian juga 

menjadi hal yang penting untuk keberlanjutan pengelolaan pertanian. 

Seorang pemuda sebagai generasi penerus tentunya akan diharapkan 

perananya dalam kehidupan bermasyarakat, peranan tersebut salah 

satunya yaitu dalam hal pertanian. Peranan pemuda dalam kegiatan 

pertanian salah satunya dapat diamati dengan seberapa jauh pemuda itu 

memerankan diri untuk ikut terlibat dalam kegiatan pertanian. Telah 

dijelaskan dalam pemaparansebelumnya bahwa kegiatan pertanian yang 

pokok terdapat tiga tahapanyang mana dari ketiga tahapan tadi dapat 

diamati sejauh mana peranan pemuda desa dalam mengelola potensi 

pertanian yang ada di desa Gedang Kulut ini.  

Berikut ini adalah pemaparan hasil wawancara dengan beberapa 

pemuda desa Gedang Kulut mengenai keterlibatan pemuda desa untuk 

turut berperan dalam kegiatan pertanian yaitu,  

Aku saiki wes jarang nag sawah mbak, soale wes sibuk kerja 

berangkat pagi pulange ia pagi, sebab mari kerja langsung kuliah 
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malem, sampek malem turus biasae ia dolen, dadi wes jarang 

nang sawah.
57

 

 

Pemuda bernama Haris ini ialah pemuda berusia 24 tahun yang 

memiliki kesibukan sebagai pekerja pabrik di mie sedap yang juga 

memiliki kesibukan sebagai mahasiswa di salah satu universitas di 

Gresik.Pemuda ini memiliki kesibukan yang telah membuatnya tidak 

melibatkan peranannya dalam kegiatan pertanian. Pernyataan yang 

berbeda disampaikan oleh pemuda yang lainnya, 

Aku seh masih sering bantu-bantu di sawah biasanya kalau waktu 

panen yongaret(membabat tanaman padi), merontok 

(penggilingan padi),meropol (membawa padi ke rumah), kalau 

waktu cocok tanam ya mberujul  (membajak sawah), gejik.
58

 

Terdapat pernyataan yang berbeda dari pernyatan pemuda 

sebelumnya, ternyata masih didapati pemuda desa yang masih ikut 

memerankan perananya dalam pertanian. Pernyataan pendukung juga di 

sampaikan, sebagimana berikut: 

Mbantuin pas panen dan pas tanem padi juga, yang kemarin 

bantuin usup mbak yoiku nambal sawah seng bolong seg durung 

keisi tanduran, trus di tandur teko tanduran disebelahe seng 

kerep, trus bantuin cabutin rumput di selah tumbuhne padi di 

sawah. 
 

(membantu pas panen dan pada waktu menanam padi yang 

kemarin bntuin usup mbak, usup itu semacam merenggangkan 

tumbuhnya padi yang tidak merata kemudian di ratakan daerah 

yang belum tumbuh padi di ambilkan dri sebelahnya yang tumbuh 

lebat, terus memantu mencabuti rumput juga yang ada di selah 

tumbuhnya padidi sawah)
59

 

                                                           
57

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Haris  pada tanggal 16 

Desember 2015 
58

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Eko budi saputro pada tanggal 

16 Desember 2015 
59

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Syamsul Huda  pada tanggal 

16 Desember 2015 
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Menurut pemuda ini menyatakan bahwa dirinya masih sering 

membantu dan berperan dalam kegiatan pertanian baik itu ketika tahap 

panen dan tahap awal persiapan lahan. Pernyataan lain disampaikan 

oleh pemuda yakni Arif, pemuda desa Gedang Kulut yang berusia 26 

tahun., yakni 

Aku seh nek waktu panen tok melu ngewangi merontok, nek 

wayahe ngeneh iki ia gak melu-melu. 

 

(Aku kalau waktu panen saja ikut bantu-bantu saat pengililingan 

padi, kalau musim yang sekarang ini (masa persiapan lahan dan 

penyemaian) tidak pernah ikut-ikutan bantu-bantu).
60

 

Pernyataan senada  juga ditambahkan oleh Nur Ainun, 

Lek waktu tandur gini gak bantu aku, paling bantu pas waktu 

panenan, bantunya ngaret pari, ngumpulno pari, merontok terus 

ngusung ke rumah,   

(pada waktu masa nanam seperti ini saya tidak ikut bantu, ikut 

bantu-bantu saat masa panen saja, biasanya bantu saat proses 

memotong atau membabat tanaman padi, kemudian menumpuk 

padi, pemisahan bulir padi dari batangnya kemudian 

membawanya pulang ke rumah),
61

 

Menurut dua pemuda di atas menyatakan bahwa keikutsertaan 

mereka dalam kegiatan pertanian ialah ketika masa panen saja, untuk 

kegiatan lain seperti masa persiapan lahan dan perawatan mereka 

kurang ikut ambil bagian. Hal serupa juga di sampaikan oleh pemuda 

yang lainnya, yakni: 

                                                                                                                                                               
 
60

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Arif pada tanggal 18 

Desember 2015 
61

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Nur ainun  pada tanggal 16 

Desember 2015 
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Aku sekarang sibuk kerja, kerja ku kadang ia tidak tentu shift-

shift an jadinya ya jarang ke sawah paling ia neg waktunya panen 

saja ngewangi ke sawah.
62

 

Keikutsertaan pemuda dalam kegiatan pertanian yang berupa 

proses panen saja juga di sampaikan oleh pemuda lainya seperti yang 

disamapaikan oleh Chamid, Aziz, Nur Nafiq, dan Rahmat Amin mereka 

juga menyampaikan hal yang sama bahwa mereka turut ikut berperan 

ketika masa panen saja yaitu turut ikut membantu saat pengilingan padi 

saja. 

Dariserangkaian kegiatan pertanian yang pokok, pemuda 

memiliki kecenderungan untuk turut berperan dalam tahapan panennya 

saja, mulai dari kegiatan memotong tanaman padi (ngaret), 

mengumpulkan padi, memisahakan bulir pada dari batang (merontok) 

samapai membawa pulang kerumah. Semua kegiatan pada masa panen 

ini mereka lakukan namun untuk kegiatan pokok pada tahapan yang 

lain pemuda tidak seberapa ikut melakukannya. Dalam dua tahapan lain 

pemuda lebih memilih untuk tidak ikut serta memerankan peranannya 

dan biasanya mereka lebih fokus untuk kegiatan rutnitasnya, baik itu 

sebagai pekerja pabrik dan di sektor lainnya. Pernyataan ini 

sebagaimana di dukung dari pemaparan pemuda berikut ini, 

Kalau menurut aku dari hasil pandangan dan pengamatanaku pas 

waktunyapanen menurut ku ya sekitar 80%-90% iku rata-rata 

ngerewangi pas panen wae mbak, tapi seperti pas masa tanam iku 

Cuma sedikit mbak yang mau kira-kira ya cuma  20% lah, apa 

                                                           
62

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Khoirul Huda pada tanggal 16 

Desember 2015 
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lagi pas masa perawatan tambah dikit kira-kira cuma 5%an 

mbak.
63

 

 

pemaparan yang disampaikan pemuda diatas juga didukung dari 

konfirmasi yang disampaikan oleh seoranng petani bernama pak Pardi 

yang memberikan pernyataan sebagai berikut, 

Arek nom sag iki iku biasae ngewangi pas panen tok mbak, neg 

wayahe nanam pari kayak tandur ngejik, iku gak tau gelem melu-

melu. 

(Anak muda jaman sekarang ini biasanya membantu ketika masa 

panen saja, kalau pada waktu menanam padi seperti tandur (masa 

nanam padi) ngejik, itu jarang mau ikut membantu.
64

 

Pak Pardi adalah salah satu petani yang ada di desa Gedang 

Kulut, beliau berusia 48 tahun, selain sebagai seorang petani beliau juga 

memiliki pekerjaan sampingan yaitu sebagai kuli bangunan.Dari 

pemaparan yang disampaikan pak Pardi ini memberikan gambaran 

mengenai kebiasaan yang biasanya di lakukan pemuda desa yang masih 

memiliki peranan dalam mengelola potensi pertanian meskipun peranan 

yang di tunjukkan hanyalah ketika masa panen raya saja. 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Pak Tanji yang 

merupakan salah seorang pendududk asli yang merupakan seorang 

petani di desa Gedang Kulut, beliau memiliki banyak sawah dan beliau 

sudah menjadi petani sejak masih muda. Pernyataan yang beliau 

sampaikan adalah, 

Arek nom saiki iku wes podo jarang nag sawah mbak akeh-akehe 

ia wes kerjo nag pabrik kabeh, paling paling neg ngewangi ia 

                                                           
63

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Syamsul Huda  pada tanggal 

16 Desember 2015 
64

Wawancara petani desa Gedang Kulut bernama  Bapak Pardi  pada tanggal  20 

Desember 2015 
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mek pas panen ae neg wayahe prei kerjo ane ae, biasae yo 

ngewangi merontok terus ngusung nag omah wes iku tok mbak. 

 

(anak muda saat ini itu sudah jarang ada yang ke sawah mbk 

kebanyakan dari mereka sudah berkerja ke pabrik semua, untuk 

ikut membantu di sawah ia saat panen saja mereka membantu 

ketika mereka libur kerja nya saja, biasanya membantu proses 

pemisahan bulir padi dengan batangnya kemudian membawanya 

pulang ke rumah itu saja mbak)
65

 

Dalam pernyataan yang disampaikan pak Tanji diketahui bahwa 

sebagian besar pemuda yang ada di desa Gedang Kulut saat ini banyak 

yang memilih berkerja di sektor industri dan hanya ikut berperan dalam 

pertanian ketika masa panen saja. Pembangunan kota yang semakin maju, 

serta kemunculan industri dan pabrik-pabrik baru yang berkembang pesat di 

kota Gresik menjadikan kota Gresik dikenal sebagai kota Industri. 

Perkembangan di sektor industri ini lah yang menjadii daya tarik tersendiri 

bagi pemuda yang ada di desa Gedang Kulut untuk lebih memerankan 

dirinya dalam kegiatan industri dari pada pertanian. 

Kesibukan kerja juga menjadikan alasan tersendiri bagi pemuda 

untuk membatasi diri dalam berperan di kegiatan pertanian. Jadwal 

kerja di pabrik yang terkadang sistem shift masih menjadi alasan bagi 

sebagian pemuda yang berkerja untuk membatasi dirinya dalam 

kegiatan pertanian. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemuda desa 

kesemuanya menyatakan hanya bisa membantu dan turut berperan 

ketika libur kerja saja. Hal ini di sampaikan oleh Fariz Azhar pemuda 

desa Gedang Kulut,  

                                                           
65

Wawancara petani desa Gedang Kulut bernama  Bapak Tanji  pada tanggal  10 

Desember 2015 
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Kalau aku biasanya bantu-bantu pas waktu libur ae, kalau libur 

kerja, pasti masih mau bantu semuanya semintanya bapak.
66

 

Pemuda bernama Faris ini adalah seorang karyawan pabrik yang 

sudah berkerja selama 3tahun di pabrik bahan kimia ALE3. Dari hasil 

pemaparan yang disamapaikannya menyatakan bahwa keikutsertaan 

yang dia lakukan dalam kegiatan pertanian ialah ketika dia sedang libur 

kerja saja. Untuk kegiatan yang dia lakukan ialah membantu di semua 

tahapan tetapi hanya ketika dimintai tolong oleh bapaknya saja. 

Selebihnya ketika tidak ada permintaan dia tidak akan pergi ke sawah 

atas kemaunnya sendiri.  

Pernyataan senada juga di sampaikan oleh pemuda yaitu Badrut, 

dia menyatakan bahwa, 

Lek waktu tandur gini gak bantu aku, paling bantu pas waktu 

panenan, bantunya ngaret pari, ngumpul padi, merontok terus 

ngusung ke rumah.Soale neg pas waktu gini kan pas kerja 

lekwaktu panen kan sering pas waktu hari minggu. Aku biasae 

bantu-bantu pas waktu libur kerja soalnya yang paling di 

utamakan itu kerja. 

(pada waktu masa nanam seperti ini saya tidak ikut bantu, ikut 

bantu-bantu saat masa panen saja, biasanya bantu saat proses 

memotong atau membabat tanaman padi, kemudian menumpuk 

padi, pemisahan bulir padi dengan batangnya kemudian 

membawanya ke rumah. karena pada waktu sekarang aku gak ikut 

bantu-bantu ini kan pas waktu kerja tapi saat masa panen kan 

kebanyakan pas waktu hari minggu. Saya biasanya bantu-bantu 

saat waktu libur kerja soalnya yang paling diutamakan itu kerja).
67

 

                                                           
66

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Fariz Azhar pada tanggal 16 

Desember 2015 
67

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama  Badrut  pada tanggal 16 

Desember 2015 
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Dapat diketahui bahwa kegiatan kerja menjadi hal yang lebih 

dipentingkan atau diutamakan oleh pemuda untuk saat ini,daripada 

peranan yang dilakukan dalam kegiatan pertanian. Peranan yang 

ditujukan oleh pemuda dalam kegiatan pertanian hanya ditunjukan 

ketika waktu libur kerja saja.Dan hal itu menunjukan bahwa pemuda 

untuk saat ini lebih menganggap pertanian bukanlah hal penting lagi 

dan berada di posisi tersubordinasi dari kegiatan kerja atau industri.  

Sak iki wes jarang arek nom seg gelem nag sawah mbak akeh-

akehe wes sibuk kerjo kabeh, neg nang sawah ia gudu di kongkon 

disek mbak baru gelem budal nag sawah iku ngunuh ia wangel 

mbak kongkonane. 

 

(jaman sekarang ini sudah jarang anak muda yang mau ke sawah 

mbak kebanyakan sudah sibuk keja semua, kalau pergi ke sawah 

itu harus di suruh dahulu mbak baru mau berangkat ke sawah itu 

juga biasanya sulit mbak untuk menyurunya itu)
68

 

Bedasarkan keterangan dari bu Tari ini memang yang terlihat 

adalah adanya ketidak tertarikan pemuda dalam kegiatan pertanian yang 

mana ditujukan dari sifat pemuda yang masih harus di perintah untuk 

pergi kesawah. Bagi pemuda desa Gedang Kulut untuk saat ini 

menganggap bahwa pertanian bukanlah kegiatan utama yang harus di 

lakukan, karena menurutnya pekerjaan yang saat ini sedang di jalankan 

itu lebih penting dari pada mengelolah pertanian. 

Pernyataan serupa juga di pertegas dari anggota kelompok tani 

yang ada di desa Gedang Kulut. 

Seiring perkembangan zaman peradaban juga ikut berubah tidak 

seperti tahun 70 an sampai tahun 90 an bisa jadi cara berfikir 

                                                           
68

Wawancara dengan orang tua pemuda desa Gedang Kulut bernama  Bu Tari  pada 

tanggal 20 Desember 2015 
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generasinya berbeda. Kalau dahulu sekolah seadanya saja toh 

nantinya  juga bantu-bantu orangtua ngelanjutin sawah. Namun 

era duaribuan ternyata fakta jaman berubah. Bertani secara 

ekonomi ternyata masih lemah, kalah maju dengan mereka yang 

kerja di pabrik-pabrik. Makanya generasi pun sekarang bergeser 

secara perlahan kesana sekarang (bekerja di sektor industri).
69

 

Dari beberapa informan yang diteliti, peran pemuda dalam 

petanian lebih di tunjukan dalam masa panen saja, seperti saat 

memotong padi, pengilingan padi. Dalam kegiatan pertanian saat masa 

menanam dan merawatnya pemuda desa tidak seberapa menunjukkan 

peranannya, karena pemuda saat ini lebih memperioritaskan 

pekerjaannya ketimbang turut serta dalam kegiatan pertanian. Keikut 

sertaan pemuda dalam kegiatan pertanian juga sebagian di landasi atas 

dasar permintaan orang tua bukan pada kemauan pribadi pemuda. 

Peranan yang ditujukan pemuda juga terlihat dilakukan ketika masa 

libur kerja saja, ketika hari aktiv berkerja pekerjaan adalah bagian yang 

dipentingkan. 

 

2. Faktor Penyebab Pemuda Desa Gedang Kulut Memilih 

Berkerja di Sektor Industri 

Seiringperkembangan zaman, menjadikan banyak tuntutan 

perubahan yang terjadi pada masyarakat. Karena memang sejatinya 

perubahan ialah sesuatu yang tidak dapat dipungkiri adanya, suatu 

masyarakat akan selalu berkembang dan dinamis. Sebagaimana dalam 
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Wawancara dengan ketua kelompok tani  desa Gedang Kulut bernama  Nursan Arif  

pada tanggal 18 Desember 2015 



93 
 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

hal pertanian yang semula menjadi sektor penggerak utama 

perekonomian di pedesaan hal itu kini mengalami perubahan. 

Perubahan yang terjadi yaitu penurunan pertumbuhan tenaga kerja pada 

kelompok usia pemuda.Yang mana didapati pemuda saat ini banyak 

yang lebih memilih bekerja di sektor lain ketimbang bekerja di sektor 

pertanian. Sebagaimana pemuda yang ada di desa Gedang Kulut. minat 

pemuda dalam bekrja di sektor pertanian mengalami perubahan dari 

beberapa periode sebelumnya yang mana untuk saat ini minat pemuda 

lebih mengarah pada sektor industri.  

Perubahan yang terjadi juga terlihat dari peran pemuda dalam 

pertanian, saat ini pemuda lebih banyak menunjukan peranannya hanya 

ketika masa panen saja, ketika tahapan pertanian yang lainnya pemuda 

lebih memilih untuk fokus pada pekerjaannya yang berada pada sektor 

industri. Peranan yang ditujukan pemuda juga terlihat dilakukan ketika 

masa libur kerja saja, ketika hari aktiv berkerja pekerjaan adalah hal 

yang dipentingkan. 

Perubahan yang ada bukanlah sebuah proses yang terjadi dengan 

sendirinya. Pada umumnya, ada beberapa faktor yang menyebabkan 

adanya perubahan tersebut terjadi. Faktor tersebut dapat berupa faktor 

dari diri aktor atau faktor dari lingkungannya.  

Faktor yang menyebabkan menurunnya minat pemuda dalam 

pertanian yang terjadi di desa Gedang Kulut ini banyak faktor yang 
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mempengaruhinya, berikut hasil wawancara dengan beberapa pemuda 

desa Gedang Kulut, 

1. Faktor ekonomi  

Alasan lebih memilih berkerja di pabrik karena kalau pertanian 

itu kantidak mendapat gaji bulanan, kan dapat gajiannya ketika 

panen saja
70

. 

 

Kondisi yang sedang terjadi saat ini kebanyakan dari generasi 

mudanya memiliki sedikit keinginan untuk bertani atau berada di sektor 

pertanian dan lebih memilih bekerja di sektor industri dengan harapan 

jaminan ekonomi karena pendapatannya rutin tiap bulannya.Keadaan 

generasi muda bangsa saat ini lebih menginginkan segala sesuatu yang 

bersifat praktis dari pada mereka harus berkerja keras untuk 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada. 

Pemuda sebagai generasi penerus yang akan menjadi cikal bakal 

dari kehidupan dimasa yang akan datang banyak yang mengabaikan 

aset aset sumber daya yang ada, mereka seakan mengangap bahwa 

petanian ini bukanlah sebuah pekerjaan yang bisa menjamin dengan 

penghasilan yang pasti, oleh sebab itu menurut pemuda lebih memilih 

menentukan pilihannya pada sektor lain di luar pertanian. Dan inilah 

yang menjadikan tersubordinasikannya pertanian, dimana sebuah 

kondisi dan posisidiletakkan pertanian dibawah posisi pekerjaan yang 

lain dalam arti berkerja di pabrik atau di luar sektor pertanian yang 

dianggap lebih menjanjikan. 
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Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Arif pada 17 Desember 2015 
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Belum ada batu loncatan yang lebih enak dan karena sudah lama 

makannya uda ada sedikit jabatan. Kerja pabrik juga lebih 

menjanjikan, gajinya kita sudah kelihatan bisa dihitung.
71

 

Kota Gresik dikenalnya sebagai kota industri maka kawasan 

Gresik memiliki upah minimum Kabupaten (UMK) yang juga tinggi 

dari kabupaten atau kota-kota yang lain. Hal ini juga menjadi landasan 

bagi pemuda dalam memilih berkerja di sektor industri dengan 

mempertimbangkan keuntungan yang akan dia peroleh.  

Kalau kebutuhan tiap harinya di pabrik mencukupi tapi kalau 

pertaniankan menunggu hasil waktu panen kurang lebih tiga 

bulan dulu baru bisa gajian.Lagian aku ya belum punya sawah 

sendiri jadi ya bisanya bantu saja bukan mengarapnya sendiri
72

 

 

Kembali didapati penyataan bahwa faktor pendapatan ekonomi 

yang menjadikan landasan pemuda ini dalam menentukan pekerjaannya 

di sektor industri dari pada di pertanian. Eko adalah pemuda desa 

berusia 24 tahun yang Kerja di PT Karunia Alam Segar yaitu satu group 

denagan Mie Sedap yakni dalam Perusahaan Wings Food. Pemuda ini 

telah berkerja selama 3,5 tahun di pabrik itu. Dari pemaparan yang 

disampaikan dia mengakui bahwa bekerja di pabrik menjanjikan 

pendapatan yang pasti yang akan diperoleh tiap bulannya. Berbeda 

dengan bekerja dalam pertanian yang memiliki pendapatan yang tidak 

dapat dipastikan sebelumnya karena pasang surut kehidupan pertanian 

selalu akan dinamis, alasan lain yang dipaparkan oleh pemuda ini ialah 

ketidakadaan lahan pribadi yang dia miliki dan lahan pertanian yang 

                                                           
71

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Chamid pada 16 Desember 

2015 
72

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Eko pada 15 Desember 2015 
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saat ini masih atas nama orang tua jadi masih menjadi tanggung jawab 

keluarga.  

2. Faktor Pola Pikir Pemuda 

Selain pengaruh dari pandangan ekonomi, pemuda juga 

dipengaruhi oleh pola pikir pemuda yang menganggap pekerjaan di 

sawah itu pekerjaan yang keras dan kasar yang harus menguras banyak 

tenaga dan waktu, kemudian pekerjaan di sawah yang hanya berkutik 

dengan tanah dan tanaman saja juga menjadi faktor alasan tersendiri 

dari pemuda dalam menentukan pilihan untuk bekerja di luar sektor 

pertanian.  

Alasan berkerja di pabrik, soale kan uda ada orang tua yang jadi 

petani tulen terus nek kerja di pabrik itukan gak kepanasan atau 

gak terlalu kotor
73

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Rahmat Amin  

pemuda desa Gedang Kulut yang berkerja di PT Indospring, 

Nag sawah iku puwegel, luwe sorohandari pada kerja nag pabrik. 

Neg nang sawah iku wes kepanasan trus kerjoe iku abot-abot 

sisan.
74

 

 

Selain karena faktor pola pikir pemuda yang menyebabkan pemuda 

lebih memilih bekerja di sektor industri faktorgangsi juga menjadi salah 

satu alasan bagi para pemuda tersebut, disampaikan oleh salah seorang 

pemuda, beliau menyampaikan bahwa sebenarnya faktor gangsi juga 

menjadi salah satu alasan pemuda berpaling dari saktor pertanian.  

                                                           
73

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Arif pada 17 Desember 2015 
74

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Rahmat Amin  pada  24 

Desember 2015 
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Selain faktor ekonomi, faktor lain yang mempengaruhi pemuda 

lebih memilih bekerja di sektor industri ialah faktor gangsi sebab 

banyak pemuda saat ini yang lebih mengedepankan gengsinya jika 

mereka bekerja di pertanian. “Masih mudah kok kerjo di sawah”.
75

 

 

Penjelasan dari pemuda bernama Ahmad Zainuri ini memberikan 

pernyatan lengkap mengenai salah satu alasan pemuda mulai beralih 

memilih sektor industri daripada pertanian. Bagi usia pemuda pertanian 

bukanlah sebuah jenis pekerjaan yang harus dipilih melainkan hanya 

sebagai pilihan alterlatif saja. Pekerjaan di sektor pertanian 

dianggapnya sebagai pekerjaan yang keras dan membutuhkan banyak 

tenaga oleh sebab itu pekerjaan di sektor pertanian bukanlah hal yang di 

minati oleh pemuda di desa Gedang Kulut melainkan pekerjaan yang 

mulai tergerus untuk beralih ke sektor industri. Pendapatan pertanian 

yang tidak bisa dipastikan dan masih bergantungnya pertanian dengan 

alam juga menjadi pertimbangan pemuda dalam menentukan pilihannya 

untuk bekerja di sektor pertanian.  

Anak muda sekarang akeh-akehe nag pabrik mbak tapi nanti 

ketika sudah menikah biasanya prinsip mereka berubah dan 

ikutan mengelolah sawah juga.
76

 

 

Keikutsertaan pemuda dalam mengelola pertanian dalam 

penjelasan Khoirul Huda menunjukan bahwa pemuda dalam kegiatan 

pertanian lebih besar ditunjukan ketika seorang pemuda memasuki 

masa dewasa yaitu ketika sudah menikah.Pernyataan senada juga di 

sampaikan bahwa: 
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Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Acmad Zainuri pada tanggal 

12 Desember 2015 
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Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Khoirul Huda  pada 18 Desember 2015 
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Potensi pertanian yang ada di desa ini besar, tapi untuk sekarang 

belum ada keinginan untuk ikut mengembangkan atau 

mengelolah, mungkin besok-besok masalahnya aku masih ingin 

berkarya di luar dulu (diluar sektor pertanian seperti kerja pabrik 

dan yang lainnya)mungkin nanti ketika sudah menikah atau kalau 

sudah punya anak akan ada keinginan berkerja di sawah karena 

biar gak jadi buru orang cina terus.
77

 

Dari pernyataan yang disampaikan menunjukan bahwa pertanian 

bukanlah menjadi orientasi utama bagi usia pemuda. Ketika usia 

pemuda orientasi pada pekerjaan yang tetap menjadi pilihannya 

sedangkan pertanian menjadi pilihan alternatif ketika pemuda telah 

menikah dan berkeluarga. Tuntutan ekonomi serta kepemilikan lahan 

pertanian pribadi menjadi alasan tersendiri dari pemuda desa untuk 

memilih pertanian ketika mereka telah menikah.Hal ini juga sesuai 

dengan pernyataan yang disampaikan oleh Achmad Zainuri, 

Keberadaan sawah yang adadi desa Gedang Kulut ini 

kepemilikannya adalah terus beralih secara turun temurun yang 

mana setiap anak dalam satu keluarga akan mendapatkan bagian 

bagian sendiri dari kepemilikan sawah orang tuannya. Hal ini 

merupakan sebuah tradisi peralihan pengelolaan sawah yang 

mana dengan adanya tradisi itu menjadikan setiap anak akan 

dituntut untuk turut ikut serta dalam pengelolaan sawah milik 

keluarga kekita usia dewasa mereka.
78

 

 

Dapatlah kita ketahui bahwa pertanian yang ada di desa Gedang 

kulut ini menjadi kurang diminati oleh pemuda pada usia mudanya. 

Namun dari pemaparan pemuda di atas menunjukkan bahwa pemuda 

desa akan terjun ke sektor pertanian pada usia mereka yang menginjak 

dewasa yaitu usia dimana mereka telah berkeluarga dan telah memiliki 
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Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Chamid  pada 17 Desember 2015 
78

Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Achmad zainuri pada 20 Desember 

2015 
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warisan sawah sendiri dari orang tuanya. Usia dewasa ialah usia dimana 

berumur 30 an ke atas.  

3. Faktor Orang Tua 

Dalam penelitian ini juga di temukan faktor lain dimana saat ini 

seringkali ditemukan orangtua yang tidak mau mengajak anak-anaknya 

untuk bertani karena berbagai alasan. Bahkan ada orangtua yang secara 

terang-terangan melarang anak-anaknya untuk bekerja di sektor 

pertanian.Pertanian dianggap sebagai sektor yang tidak menjanjikan 

untuk kehidupan yang lebih layak.Pertanian merupakan jenis pekerjaan 

yang membutuh kerja keras, menguras waktu, dan tenaga, tetapi 

penghasilan yang diperoleh tidak menentu. Oleh sebab itu banyak 

warga yang lebih memilih anaknya untuk disekolahkan agar memiliki 

pekerjaan yang lebih layak.Sebagaimana yang disampaikan oleh Nur 

Aji, seorang warga yang memiliki dua orang anak, 

Anak ku loro mbak saiki tag sekolahno duwur kabeh soale ben 

meneh iso kerjo nag pabrik gak kerjo soroh kayak aku nag sawah 

dadi tani, ndek sawah iku asline enak tapi yo gak mesti untung 

kadang ia akeh rugie neg kenek penyakit lan gak onok banyu. 

 

(Saya punya dua anak mbak sekarang saya sekolahkan sampai 

tinggi semua biar nanti bisa berkerja di pabrik soalnya biar nanti 

tidak kerja soroh seperti saya sekarang sebagai petani di sawah. 

Bekerja di sawah itu aslinya enak tapi ya tidak mesti dapat untung 

sebab terkadang malah rugi seperti saat terserang penyakit dan 

masa kesulitan air.)
79

 

Hal ini menunjukan bahwa orang tua juga menjadi salah satu 

faktor penyebab pemuda dalam memerankan diri dalam pertanian. 

                                                           
79

Wawancara dengan orang tua pemuda desa Gedang Kulut bernama Nur Aji  pada 18 Desember 

2015 
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Orang tua sebagai pihak keluarga akan memiliki keinginan agar 

anaknya memiliki kehidupan yang lebih baik dari kehidupan yang 

mereka alami sehingga munculnya pernyataan bahwa anak harus lebih 

sukses dari apa yang di dapat orag tuannya. Yaitu apabila orang tuanya 

saat ini berprofesi sebagai petani maka akan ada harapan dari orang tua 

agar memiliki pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik dari pada 

seorang petani.   

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh pemuda desa yang 

menyampaikan, 

Sawah ndek keluargaku wes dibagi ratacuma aku seg gakdikek i 

sawah, karena saiki aku wes kerjo lumayan enak trus dulu orang 

tua ku pernah ngomong nag aku neg aku gudu oleh kerjo seg 

luwe enak teko bapak ku seg sakiki tani 

 

(Untuk kepemilikan sawah dikeluargaku sudah dibagi rata ortu 

Cuma aku yang tidak dibagi sawah, karena sekarang saya sudah 

dapat kerjaan yang lumayan enak dan dahulu bapak ku pernah 

berpesan kalau aku harus bisa cari kerja selain jadi petani).
80

 

 

Pernyataan yang serupa juga di sampaikan oleh pemuda desa 

yang lain bernama Fariz Azhar.  

Menurut ku gini mbak,kan sakiki rata-rata kan kuliah lah masak 

kuliah bar ngono tani ae nang omah lak yo eman-eman kok entek 

entek i biaya. 

 

(Menurut ku seperti ini mbak kan sekarang rata-rata banyak yang 

kuliah, masa’ setelah kuliah bertani di rumah kan iya disayangkan 

habis-habisin biaya). 

Pernyataan-pernyataan yang di paparkan pemuda di atas 

mejunjukan bahwa orang tua juga berpengaruh menjadi faktor yang 
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Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Badrut  pada 17 Desember 2015 



101 
 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

menyebabkan pemuda untuk lebih memilih bekerja di sektor yang 

selain pertanian.  

Dari hasil wawancara didapati bahwa pemuda dimasa mudanya 

lebih memilih berkerja di sektor industri dari pada di sektor pertanian. 

Pergeseran yang terjadi pada ketertrikan pemuda dalam pertanian tidak 

dapat dipaksakan karena setiap orang memiliki kebebasan memilih dan 

setiap tindakan perseorangan mengarah pada sesuatu tujuan dan tujuan 

itu ditentukan oleh nilai atau pilihan yang telah dipertimbangkan 

menurut rasional yang dimiliki. 

Dengan mempertimbangkan keuntungan yang akan di peroleh 

dan penghasilan yang lebih besar, disinilah mulai beralihnya 

ketertarikan pemuda dari pertanian menjadi pekerja pabrik.Pemuda 

pada usia produktif yang menggunakan rasionalitas pemikiranya untuk 

menentukan pilihan dan mempertimbangkan hasil yang akan di peroleh. 

Kecenderungan untuk berada di sektor industri di pengarui oleh faktor 

tujuan hidup yang mapan dengan kecukupan materil yang di dapat 

dengan kepastian dari sektor industri yaitu dengan pendapatan yang 

pasti perbulan tanpa adanya perkiraan gagal panen dan yang lainnya. 

4. Faktor Geografis 

Faktor geografis juga memiliki pengaruh bagi pemuda desa 

Gedang kulut untuk memusatkan pilihannya pada sktor industri hal ini 

dilatarbelakangi oleh letak geografis desa Gedang kulut yang terletak di 

kota Gresik yang jaraknya lumayan dekat dengan pusat kota Gresik. 
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Kabupaten Gresik sebagai Kabupaten yang terkenal sebagai kota 

industri, terdapat berbagai macam sektor industri baik industri kecil 

rumahan, sedang maupun industri skala besar. Pabrik-pabrik berskala 

besar juga banyak yang berkembang pesat di kota Gresik seperti, 

diantaranya indusrti Semen Gresik, Pupuk, Wings food, Filmar, 

Indospring, Niponpaint dan masih banyak pabrik-pabrik lainya yang 

berkembang pesat di kawasan Gresik. Tersedianya banyak lapangan 

pekerjaan yang ada di sektor industri menjadi daya tarik tersendiri bagi 

pemuda desa Gedang kulut untuk memilih berkerja di sektor industri. 

Enak kerjo nag pabrik mbak iso ero endi endi ketimbang kerjo 

nag sawah gak ero endi-endi seng di ngerteni ia iku iku ae neg nag 

pabrik kan iso akeh koncone.  

 

Enak kerja di pabrik mbak bisa tau mana-mana daripada kerja di 

sawah yang diketahui cuma itu-itu saja. Kalau di pabrik  juga bisa 

memiliki banyak teman.
81

 

 

Dengan dikenalnya sebagai kota industri maka kawasan Gresik 

memiliki upah minimum Kabupaten (UMK) yang juga tinggi dari 

kabupaten atau kota-kota yang lain, untuk tahun 2015 kemarin UMK 

Kabupaten Gresik mencapai 2.707.500
82

.  

Keberadaan pabrik yang berkembang pesat ini juga menjadi salah 

satu landasan pemuda dalam menentukan pilihan dalam lebih memilih 

berkerja di sektor industri, karena tersedianya lapangan pekerjaan yang 

luas dan gaji yang menjanjikan. 
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Wawancara dengan pemuda desa Gedang Kulut bernama Eko  pada 17 Desember 2015 
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  Google, “UMK Gresik” diakses  06 April, (/http://umkterbaru.blogspot.com//daftar-

umk-jawatimur-2015-lengkap, 08:46) 
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Hal ini menjadi salah satu landasan dasar bagi sebagian besar 

pemuda untuk memilih berkerja di sektor industri dengan 

mempertimbangkan keuntungan yang akan dia peroleh. Pemuda yang 

berada pada usia produktif yang menggunakan rasionalitas pemikiranya 

untuk menentukan pilihan dan mempertimbangkan hasil yang akan dia 

peroleh. 

C. Pilihan Rasional Pemuda Dalam Subordinasi Pertanian 

Dalam penelitian ini teori pilihan rasional digunakan sebagai alat 

analisis Peran Pemuda dalam Mengelola Potensi Pertanian di Desa 

Gedang Kulut Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik, yaitu untuk 

menganalisis peranan pemuda sebagai seorang pelaku yang memiliki 

tujuan dengan dihadapkan beberapa pilihan dan tindakan memilih dari 

pemudanya dalam mensubordinasikan pertanian. 

Teori pilihan rasional berada dalam paradigma definisi sosial 

dimana memusatkan perhatian pada pelaku.Pelaku dipandang sebagai 

manusia yang mempunyai maksud.Hal tersebut dimaksudkan pelaku 

mempunyai tujuan dan tindakannya tertuju pada upaya untuk mencapai 

tujuan itu.Pelakupun dipandang mempunyai pilihan (atau nilai, 

keperluan). Teori pilihan rasional tidak rnenghiraukan apa yang menjadi 

pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihan pelaku. Hal terpenting 

adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan yang 

sesuai dengan tingkatan pilihan pelaku.
83
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George Ritzer,  Teori Sosiologi, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar 2012), 756. 
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Desa Gedang Kulut memiliki potensi pertanian yang besar yang 

berupa luasnya lahan sektor pertanian, Lahan persawahan yang ada di 

desa Gedang kulut seluas 195 ha dan pertambakannya seluas 54 ha, total 

keduanya mencapai 249 ha dari luas desa keseluruhan seluas 416 ha. 

selain itu terdapat tempat persedian air berupa waduk yang sengaja di buat 

untuk keperluan pengairan sawah-sawah penduduk. Keberadaan waduk 

ini membuat pertanian penduduk desa Gedang kulut dapat dilakukan 

selama tiga kali masa panen selama setahun.  

Ketersedian sumber daya alam yang luas berupa lahan pertanian 

sawah di desa Gedang Kulut ini memiliki potensi yang besar untuk 

dikelolah dan dikembangkan namun terjadi pergeseran ketika 

pembangunan kota yang semakin maju, serta kemunculan industri dan 

pabrik-pabrik baru yang berkembang pesat.Pemuda desa pun banyak yang 

mensubordinasikan pertanian dan lebih memilih bekerja di sektor industri 

dari pada turut mengelola potensi pertanian yang ada.Sebagai seorang 

individu seorang pemuda memiliki kebebasan untuk dapat menentukan 

pilihannya dengan mempertimbangkan keuntungan yang akan diperoleh 

dengan hasil yang lebih banyak. Dalam penelitian ini pemuda di pandang 

sebagai pelaku yang memiliki tujuan dengan kebebasan dalam mencapai 

tujuannya dalam tujuan itu (juga tindakan) ditentukan oleh nilai atau 

pilihannya secara rasional.  

Teori pilihan rasional ini memfokuskan pada pilihan seseorang 

yang termotivasi oleh kepentingan diri dan berpandangan pada prospek 
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optimisasi. Oleh karena teori ini juga berasal dari ilmu ekonomi dengan 

asumsi dasar bahwa masyarakat bertindak secara rasional dan karena 

perilaku sosial dapat dijelaskan secara perhitungan rasional maka teori 

pilihan rasional memusatkan pilihan pada pelaku yang dipandang sebagai 

manusia yang memiliki maksud dan tujuan yang harus dicapai melalui 

tindakan atau upaya nyata yang rasional. Sebagai pelaku yang mempunyai 

tujuan atau maksud tertentu, pelaku menggunakan tujuan (ends) dan 

sasaran (goals) sebagai tempat tindakan diarahkan.  

Dalam kegiatan peranian terdapat tiga kegiatan pokok yaitu 

persiapan lahan, perawatan dan panen. Dari ketiga tahapan itu pemuda 

desa masih menunjukkan peranannya, namun lebih banyak memerankan 

perannya dalam tahap ke tiga saja yaitu pada masa panen.Keikutsertaan 

pemuda dalam kegitan pertanian hanya di tunjukkan ketika masa libur 

kerja saja karena mereka lebih menganggap penting pekerjaan mereka 

yang saat ini sedang di gelutinya (bekerja di pabrik). Kebanyakan dari 

mereka melakukan kegiatan di pertanian ketika ada perintaan dari orang 

tua atau ketika di suru terlebih dahulu. 

Pergeseran peran dalam kegiatan pertanian yang terjadi tidak dapat 

dipaksakan karena setiap orang memiliki kebebasan memilih dan setiap 

tindakan perseorangan mengarah pada sesuatu tujuan dan tujuan itu 

ditentukan oleh nilai atau pilihan yang telah dipertimbangkan menurut 

rasional yang dimiliki.  
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Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam teori pilihan rasional yang 

memusatkan pilihan berdasarkan kecenderungan pribadi mereka. Dalam 

melakukan tindakannya, pelaku terlebih dahulu menyeleksi pilihan-

pilihan yang tersedia atau yang memungkinkan untuk dilakukan dengan 

memperhatikan segala aspek, seperti tujuan yang menjadi priyoritasnya, 

sumberdaya yang dimiliki dan juga kemungkinan keberhasilan dari 

tindakan yang dilakukannya.  

Dalam teori pilihan rasional mendasarkan pada empat kata kunci 

yang menjadi pembahasan. Ke empat kata kunci tersebut adalah 

a. Intensionalitas  

Setiap individu akan bertindak dengan maksud dan tujuan 

tertantu akan tetapi juga mempertimbangkan tentang praktik-

praktik sosial seperti keyakinan atau kepercayaan masyarakat serta 

keinginan-keinginan dari para individu yang terlibat. 

Dalam kegiatan pertanian pemuda masih menunjukan 

peranannya untuk turut melakukan kegiatan di sawah namun peran 

yang ditonjolkan hanya ketika masa panen saja. Pemuda desa 

Gedang kulut lebih memerankan perananya dan berkerja pada 

sektor industri karena mereka memiliki maksud dan tujuan tertentu 

atas keinginan keinginan pribadinya.  

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pemuda lebih 

memilih mensubordinasikan pertanian dan berada di sektor 

industri. Faktor Orang Tua yaitu orang tua yang tidak mau 
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mengajak anak-anaknya untuk bertani yang mana pertanian 

dianggap sebagai sektor yang tidak menjanjikan untuk kehidupan 

yang lebih layak. Oleh sebab itu banyak warga yang lebih memilih 

anaknya untuk disekolahkan agar memiliki pekerjaan yang lebih 

layak. 

Adanya penanaman pemaknaan bahwa bersekolah agar 

mendapat pekerjaan yang lebih baik, secara tidak langsung hal ini 

juga merangsang pola pikir pemuda untuk bisa berkerja di luar 

sektor pertanian. Faktor orang tua ini merupakan faktor yang 

terinternalisasi menjadi pemahaman dan merangsa polah pilihan 

pemuda dalam memerankan peranannya untuk berkerja di sektor 

pertanian. 

Berada di sektor industri menurut pemuda desa Gedang 

Kulud memiliki pandangan pekerjaan yang mapan dan 

berpenghasilan yang tetap perbulannya. Tujuan tersebut salah 

satunya untuk pemenuhan kebutuhan hidup dengan pendapatan 

yang pasti, dimana hal ini dapat terpenuhi dengan bekerja di pabrik 

yaitu dengan pendapatan yang pasti perbulannya.Pandangan inilah 

yang kemudian juga menjadi pertimbangan bagi pemuda untuk 

melibatkan diri berada di sektor industri dari pada sektor pertanian 

yang menurutnya tidak bisa di pastikan keuntungnnya per bulan. 
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b. Rasionalitas  

Rasionalitas mengimplikasikan asumsi keterkaitan yang 

menyatakan bahwa individu memiliki suatu urutan prefensi 

(pilihan) dari berbagai macam opsi yang ada. Dalam hal ini 

pemuda desa Gedang kulut memiliki dua pilihan untuk 

memerankan diri yaitu melibatkan diri dalam sektor pertanian 

dengan potensi yang besar dan sektor industri dengan berbagai 

macam perkembangan yang ada di kota Gresik. Dari kedua pilihan 

ini pemuda desa Gedang kulut lebih memprioritaskan pada sektor 

industri dan mensubordinasikan atau menomerduakan sektor 

pertanian.  

Selain dua pilihan yang ada tersebut pemuda desa Gedang 

kulut juga memiliki urutan prefensi tersendiri dalam memerankan 

diri di sektor pertanian yang mana pemuda lebih memprioritaskan 

untuk berkerja di sektor pabrik terlebih dahulu di usia mudanya 

dan ketika memasuki usia dewasanya baru mereka akan 

memerankan perananya secara aktif pada sektor pertanian. Hal ini 

menunjukkan adanya urutan prefensi dalam pemusatan pemilihan 

pemuda desa Gedang Kulut. 

Dalam setiap pilihan tentunya memiliki alasan atau faktor 

tersendiri yang mendorong terbentunya pilihan tersebut, dalam 

penelitian ini diperoleh diantaranya: Faktor Ekonomi yaitu 

Generasi mudanya memiliki sedikit keinginan untuk berada di 
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sektor pertanian dan lebih memilih bekerja di sektor industri 

dengan harapan jaminan ekonomi karenamempertimbangkan 

keuntungan yang akan dia peroleh, yaitu pendapatannya rutin tiap 

bulannya. Faktor ke dua yaitu Pola Pikir Pemuda dimana pemuda 

juga dipengaruhi oleh pola pikir dan rasa gengsi pemuda yang 

menganggap pekerjaan di sawah itu pekerjaan yang keras dan 

kasar yang harus menguras banyak tenaga dan waktu, kemudian 

pekerjaan di sawah yang hanya berkutik dengan tanah dan tanaman 

saja. Dan faktor Orang Tua yaitu orang tua yang tidak mau 

mengajak anak-anaknya untuk bertani pertanian dianggap sebagai 

sektor yang tidak menjanjikan untuk kehidupan yang lebih layak. 

Oleh sebab itu banyak warga yang lebih memilih anaknya untuk 

disekolahkan agar memiliki pekerjaan yang lebih layak. 

Dalam pandangan pemuda pertanian bukanlah menjadi 

orientasi utama dalam usia pemudanya. Ketika usia pemuda 

orientasi pada pekerjaan yang tetap menjadi pilihannya sedangkan 

pertanian menjadi pilihan alternatif ketika pemuda telah menikah 

dan berkeluarga 

c. Konsekuensi  

Dalam melakukan suatu tindakan seseorang akan 

memperkirakan dan mengetahui dengan pasti konsekuensi-

konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Dan orang–orang 

mampu mengkalkulasikan nilai yang diharapkan untuk setiap 
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tindakan yang dilakukan. Pemuda desa Gedang kulut dalam 

menentukan pilihannya telah mempertimbangkan dan 

memperkirakan konsekuensi yang akan di dapat. Dalam    

pilihannya memilih berada di sektor industri, salah satu 

pertimbangan yang digunakan oleh pemuda ialah faktor ekonomi 

yang berupa hasil pendapatan yang diperoleh. 

Dalam kegiatan di sektor industri pendapatan yang di 

peroleh dapat dihitung perhari dan memperoleh hasil yang jelas per 

bulananya tanpa adanya resiko kegagalan. Hal ini menjadi salah 

satu pertimbangan yang tentu berbeda dengan sektor pertanian 

yang pendaptannya harus menunggu ketika masa panen dan masih 

belum bisa di pastikan hasilnya sebab ada berbagaimacam kendala-

kendala yang harus dihadapi dalam kegiatan pertanian seperti 

kekurang air, hama dan lainya yang juga bisa mengancam resiko 

gagal panen. Adanya pertimbangan resiko yang ada inilah yang 

menjadi salah satu pertimbangan pemuda desa Gedang Kulut 

dalam menentukan pilihan berkerja di sektor industri. 

d. Pilihan Parametik Dan Pilihan Strategis 

Disini lebih menekankan pada pilihan parametik. Istilah ini 

merujuk pada pilihan-pilihan yang dihadapi oleh para individu 

yang diharapkan pada suatu lingkungan pilihan yang independen. 

Sedangkan pilihan strategis ialah pilihan dimana seseorang 

sebelum menemukan pilihan harus mempertimbangkan pilihan-
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pilihan yang dibuat orang lain. Pilihan yang dipilih pemuda desa 

Gedang Kulut ini merujuk pada pilihan individu sendiri yang 

dipilih untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar dan mapan. 

Selain itu secara independen pemuda juga melihat situasi kota 

Gresik sebagai kota industri dengan berbagai perkembangan dan 

upah minimun kerja yang tinggi.  

Dalam hal ini pemuda desa Gedang Kulut lebih memilih 

berada di sektor industri karena memfokuskan pada pilihannya 

untuk mencapai kehidupan yang mapan dan memenuhi kebutuhan 

hidupnya di usia mudanya, hal inilah yang melahirkan adanya 

subordinasi pertanian oleh pemuda yang ada di desa Gedang Kulut. 

Pemenuhan kebutuhan dan memaksimalkan keinginan pribadi 

pemuda merupakan bentuk pilihan rasional dari pemuda dengan 

pertimbangan yang dimilikinya.  

Dalam teori pilihan rasional Coleman memiliki gagasan dasarnya 

bahwa “tindakan perseorangan mengarah kepada sesuatu tujuan dan 

tujuan itu (dan juga tindakan) ditentukan oleh nilai atau pilihan 

(prefensi)”. SelanjutnyaColeman menyatakan suatu konseptualisasi 

mengenai pelaku rasional yang berasal dari ekonomi, yang melihat actor 

memilih tindakan yang dapat memaksimalkan manfaat atau yang 

memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka.
84

 

                                                           
84
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Subordinasi pertanian yang dilakukan oleh pemuda desa Gedang 

kulut dalam hal ini terjadi ketika usia pemuda, yaitu usia 15-30 tahun 

yang mana pada usia ini pemuda lebih memfokuskan diri untuk berkerja 

dan berada di sektor industri. Menurut nalar rasionalisasi pemuda 

menggap bahawa di masa muda ini mereka lebih memfokuskan diri dalam 

sektor industri untuk mengejar pendapatan ekonomi yang besar yang 

nantinya akan dijadikan modal untuk menempuh kehidupan di masa 

dewasanya, oleh sebab itu ketika di usia mudahnya pemuda memilih 

sekedar membantu-bantu saja dalam sektor pertanian itupun dilakukan 

ketika masa libur kerja saja. Selain itu menurut rasionalitas pemuda 

memilih bekerja di sektor industri sebab perolehan pendapatan bisa 

dihitung secara pasti dan dapat diperolehnya secara konsisten 

perbulannya, hal ini tentu berbeda bilaa dibandingkan dengan sektor 

pertanian yang harus menunggu waktu panen untuk dapat menikmati hasil 

dari jerih payaahnya. 

Dalam teori pilihan rasional memandang cara orang dalam 

memusatkan pilihan berdasarkan kecenderungan pribadi mereka. Dalam 

melakukan tindakannya, pelaku terlebih dahulu menyeleksi pilihan-

pilihan yang tersedia atau yang memungkinkan untuk dilakukan dengan 

memperhatikan segala aspek, seperti tujuan yang menjadi priyoritasnya, 

sumberdaya yang dimiliki dan juga kemungkinan keberhasilan dari 

tindakan yang dilakukannya. 
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Terdapat dua unsur utama didalam teori pilihan rasional Colomen 

yaitu para actor dan sumber-sumber daya. Dalam hal ini ada dua 

sumberdaya berupa potensi pertanian yang melimpah yang ada di desa 

Gedang kulut dan sumberdaya berupa kemajuan perkotaan kota Gresik 

yang secara tidak langsung menyediakan lapangan pekerjaan dan 

pendapatan dengan gaji yang tinggi. Sumber-sumber daya menurut 

Coleman adalah hal-hal yang dikendalikan oleh para actor dan mereka 

berkepentingan padanya. Dari dua sumberdaya yang ada ini pemuda 

dengan rasionalitas pemikiranya lebih memilih berada di sektor industri di 

usia mudanya yang akhirnya melahirkan adanya subordinasi pertanian. 

Sedangkan untuk actor dalam penelitian ini ialah pemuda sebagai aktor 

yang memerankan rasionalitas pilihannya. Memusatkan berada di sektor 

industri di usia mudanya dengan pertimbangan pendapatan ekonomi yang 

mencukupi yang nantinya digunakan untuk kehidupan selanjutnya di usia 

dewasanya. Sebagai seorang individu seorang pemuda memiliki 

kebebasan untuk dapat menentukan pilihannya dengan 

mempertimbangkan keuntungan yang akan diperoleh dengan hasil yang 

lebih banyak.  

Dengan rasionalitas pilihannya pemuda desa Gedang Kulut 

memilih mensubordinasikan pertanian di usia muda dan lebih memilih 

berada di sektor industri dengan tujuan pemenuhan kebutuhan ekonomi 

yang memadai dengan gaji bulanan yang pasti. Walaupun pemuda 

mensubordinasikan pertanian namun hal ini tidak secara keseluruhan 
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karena pemuda meskipun lebih memilih berada di sektor industri namun 

tetap mau membantu-bantu daalam pertanian meskipun ketika masa 

panen saja. Di usia dewasanya pemuda desa Gedang Kulut juga akan 

terjun ke sektor pertanian yaitu ketika sudah menikah dan memiliki sawah 

sebagai lahan pertanian sendiri. 

 

 


